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	Latar Belakang: Cedera kepala merupakan faktor penyumbang signifikan terhadap angka morbiditas dan mortalitas di tingkat global, yang terjadi akibat trauma mekanik dan berpotensi menimbulkan kerusakan pada struktur anatomis mulai dari kulit kepala hingga jaringan otak. Efektivitas penanganan awal di instalasi gawat darurat sangat bergantung pada tingkat pengetahuan perawat.. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pengetahuan perawat dengan respon time penanganan cedera kepala pada pasien di Instalasi Gawat Darurat UPT RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah. Metode: Penelitian menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional. Sampel berjumlah 35 perawat. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis dengan uji Chi-Square serta Fisher’s Exact Test. Hasil: Perawat dengan pengetahuan baik sebagian besar memiliki respon time baik (56,3%), sedangkan perawat dengan pengetahuan cukup cenderung memiliki respon time cukup (25%). Nilai p = 0,002 (<0,05). Simpulan: Terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan perawat dan respon time penanganan cedera kepala. Saran: Hasil penelitian diharapkan menjadi dasar peningkatan kompetensi perawat di IGD.

	
	Background: Head injury is one of the leading causes of global morbidity and mortality resulting from mechanical trauma that can cause damage ranging from the scalp to brain tissue. The speed and accuracy of emergency department management are strongly influenced by nurses’ knowledge. Objective: This study aimed to analyze the relationship between nurses’ knowledge and response time in the management of head injury patients in the Emergency Department of UPT RSUD Madani, Central Sulawesi Province. Methods: This study employed an analytic observational design with a cross-sectional approach. The sample consisted of 35 nurses. Data were collected using questionnaires and analyzed using the Chi-Square test and Fisher’s Exact Test. Results: Nurses with good knowledge predominantly demonstrated good response time (56.3%), while nurses with adequate knowledge tended to have adequate response time (25%). The statistical analysis showed a p-value of 0.002 (<0.05). Conclusion: There is a significant relationship between nurses’ knowledge and response time in the management of head injury patients. Recommendation: The findings are expected to serve as a basis for improving nurses’ competencies in emergency departments.
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PENDAHULUAN
Menurut traumatic brain injury pada tahun 2021 di Amerika Serikat diperkirakan angka kasus cedera kepala yang dirawat dirumah sakit berjumlah 214.110 kasus dan jumlah angka kematian akibat cedera kepala berjumlah 69.473 kasus dengan jumlah 586 kasus rawat inap perhari dan 190 kasus kematian setiap hari, angka ini tidak termasuk kasus yang tidak mendapatkan penanganan, pasien dengan umur 75 tahun keatas menyumbang angka tertingi untuk dirawat dirumah sakit atau meninggal akibat kecelakaan di mana 32% dirawat dirumah sakit dan 28% meninggal dunia perhari, angka kejadian kasus laki-laki lebih sering dibandingan wanita dengan rasio 3 banding satu. 
Berdasarkan data dari Riset Kesehatan Dasar, (2018) prevalensi cedera kepala di Indonesia 11,9% dari seluruh kejadian trauma, menempati posisi ketiga setelah cedera pada anggota gerak bawah dan atas. Data spesifik dari beberapa rumah sakit besar di Indonesia memberikan gambaran angka kejadian cedera kepala pada periode 2022. Di RSUD Depati Bahrin Sungailiat mencatat 533 kasus sepanjang tahun 2022, di RSUD Mattaher Jambi 121 kasus trauma kepala, mayoritas pada kelompok usia dewasa (36-64 tahun) dengan jenis kelamin laki-laki sebagai kelompok terbanyak (69,4%) dan data dari RSBT Pangkalpinang berjumlah 70 kasus, dengan mayoritas kasus cedera kepala dengan derajat ringan, angka di atas hanya contoh dari beberapa rumah sakit belum mewakili seluruh Indonesia. 
Response time merupakan indikator kecepatan petugas di Instalasi Gawat Darurat dalam memberikan penanganan yang sesuai kepada pasien gawat darurat, yang dihitung sejak pasien tiba di pintu rumah sakit hingga memperoleh tindakan pertolongan. Penanganan pasien gawat darurat idealnya dilakukan dalam waktu maksimal lima menit setelah pasien tiba di Instalasi Gawat Darurat (IGD).(Suswitha et al., 2023).
Penanganan kegawatdaruratan di Instalasi Gawat Darurat (IGD) rumah sakit memiliki landasan filosofi 'Time Saving is Life Saving', yang berarti bahwa waktu merupakan faktor krusial dalam menyelamatkan nyawa. Setiap tindakan dalam situasi gawat darurat harus dilaksanakan secara efektif dan efisien, mengingat kondisi pasien yang dapat memburuk hanya dalam hitungan menit. Sebagai contoh, henti napas selama 2–3 menit dapat berakibat fatal dan mengancam jiwa. Oleh karena itu, waktu tanggap (respon time) yang cepat dan tepat sangat menentukan keberhasilan pengambilan keputusan sejak pasien pertama kali tiba hingga dipindahkan dari IGD. Respon time merupakan ukuran kecepatan penanganan pasien, dihitung sejak kedatangan hingga tindakan medis diberikan.
. Hasil studi pendahuluan yang peneliti lakukan di UPT RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah di Ruangan instalasi gawat darurat (IGD) tanggal 12 April 2025 tercatat angka kematian pasien akibat cedera kepala diruangan IGD dari bulan Januari sampai April 2025 3 pasien, 10 pasien yang masuk ruang perawatan, 13 pasien yang dirujuk untuk perawatan lebih lanjut. Pada saat melakukan wawancara dengan 3 perawat Instalasi Gawat Darurat mendapatkan hasil, perawat pertama mengatakan bahwa dia tidak paham golden time penanganan pasien cedera kepala dia juga mengatakan hanya mengikuti prosedur yang biasa dilakukan di Instalasi Gawat Darurat apabila ada pasien cedera kepala yang masuk, perawat kedua saat diwancarai mengatakan apabila ada pasien cedera kepala masuk menunggu instruksi dokter untuk melakukan tindakan kepada pasien tersebut perawat ketiga mengatakan apabila ada pasien cedera kepala yang dating dengan luka melakukan perawatan luka lalu menunggu instruksi dokter untuk melakukan tindakan lanjutan. Dari latar belakang ini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian Hubungan pengetahuan perawat dengan respon time penanganan cedera kepala pada pasien di Ruangan Instalasi Gawat Darurat UPT RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah. (UPT RSUD Madani Palu, 2023)
Selanjutnya dalam penelitian ini, akan dibahas lebih dalam mengenai hubungan antara pengetahuan perawat dan respon time terhadap cedera kepala pada pasien di Instalasi Gawat Darurat UPT RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah. Dengan memahami hubungan ini, diharapkan dapat memberikan rekomendasi untuk meningkatkan kualitas pelayanan di IGD, serta mengurangi angka kematian dan komplikasi akibat cedera kepala. 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah survei analitik, yaitu jenis penelitian yang bertujuan untuk menggali hubungan sebab-akibat dan menjelaskan bagaimana serta mengapa suatu fenomena kesehatan terjadi. Desain penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilakukan di Instalasi Gawat Darurat UPT RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah.  Penelitian ini telah dilakukan pada Tanggal  20-23 Agustus 2025. Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh perawat pelaksana yang bertugas di Instalasi Gawat Darurat UPT RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah yang berjumlah 32 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel dengan jumlah sebanyak 32 orang.  Instrumen penelitian berupa kuesioner yang terdiri dari data demografi, variabel independen, dan variabel dependen. Data demografi meliputi usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan lama kerja. Kuesioner variabel dependen tentang persepsi perawat terhadap respon time penanganan cedera kepala diadopsi dari Maizarni (2020) dan telah dinyatakan valid (r > 0,361) serta reliabel (α = 0,69) dengan skala Guttman. Kuesioner variabel independen berupa pengetahuan perawat juga diadopsi dari Maizarni (2020), terdiri dari 12 pertanyaan dengan skala Likert, memiliki nilai validitas r > 0,361 dan reliabilitas α = 0,907. Skoring dilakukan sesuai ketentuan masing-masing instrumen.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Adapun data yang diperoleh selama penelitian ini berlangsung, selanjutnya akan langsung diolah sesuai dengan teknik pengolahhan data yang ada untuk memperoleh hasil sebagai berikut. 
Tabel 1. Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia, jenis kelamisn pendidikan, lama kerja dan pelatihan di Instalasi Gawat Darurat UPT RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2025 (f=32)a
	[bookmark: _Hlk213884762]Karateristik Responden 
	Frekuensi (f)
	Presentase (%)

	Usia
	
	

	25-30 Tahun 
	11
	34.4

	31-40 Tahun
	19
	59.5

	41-50 tahun
	2
	6.3

	Jenis Kelamin
	
	

	Laki-laki
	13
	40.6

	Perempuan
	19
	59.4

	Pendidikan
	
	

	D3 Keperawatan
	21
	65.6

	Ners
	11
	34.4

	Lama Kerja
	
	

	1-5 Tahun
	6
	18.7

	6-10 Tahun
	17
	53.2

	11-15 Tahun
	9
	28.2

	Pelatihan
	
	

	BTCLS Aktif
	27
	84.4

	BTCLS Tidak Aktif
	5
	15.6


Berdasarkan tabel 1. didapatkan dari 32 responden, usia responden terbanyak 31-40 tahun (59.5%) dan usia terendah sebanyak 41-50 tahun (6.3%). Jenis kelamin responden mayoritas perempuan 19 responden (59.4%) dan laki-laki sebanyak 13 responden (40.6%). Pedidikan mayoritas responden D3 sebanyak 21 responden (65.6%) dan Ners sebanyak 11 responden (34.4%). Lama kerja responden mayoritas 6-10 tahun sebanyak 17 responden (53.2%) dan terendah 1-5 tahun sebanyak  6 responden (18.7%) kemudian pelatihan BTCLS terbanyak BTCLS 

Tabel 2. Distribusi frekuensi pengetahuan perawat  terhadap penanganan cedera kepala di Instalasi Gawat Darurat UPT RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2025 (f=32)a
	Pengetahuan
	Frekuensi (f)
	Presentase (%)

	Baik
	20
	62.5

	Cukup
	12
	37.5

	Kurang 
	0
	0


Berdasarkan tabel 2. didapatkan dari 32 responden memiliki tingkat pengetahuan perawat terbanyak baik sebanyak 20 responden (62.5%) dan pengetahuan cukup sebanyak 12 responden (37.5%).

 
Tabel 3. Distribusi frekuensi Respon time perawat  terhadap penanganan cedera kepala di Instalasi Gawat Darurat UPT RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2025 (f=32)a
	Respon Time
	Frekuensi (f)
	Presentase (%)

	Baik
	22
	68.8

	Cukup
	10
	31.2

	Kurang 
	0
	0


Pada tabel 3.  didapatkan pada 32 responden memiliki respon time terbanyak baik sebanyak 22 responden (68.8%) dan yang memiliki respon time cukup sebanyak 10 responden (31.2%).
Tabel 4. Hubungan pengetahuan dengan respon time penanganan cedera kepala di Instalasi Gawat Darurat UPT RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah Tahun (f=35)a
	Pengetahuan
	Respon Time
	Total
	P Value

	
	Baik
	Cukup
	
	

	
	f
	%
	F
	%
	
	

	Baik
	18
	56.3
	2
	6,2
	20
	0.002

	Cukup
	4
	12.5
	8
	25
	12
	


Pada tabel 4. bahwa didapatkan pengetahuan baik sebanyak 20 responden memiliki respon time baik sebanyak 18 responden (56.3%) dan respon time cukup sebanyak 2 responden 9 (6.2%),  kemudian responden dengan pengetahuan cukup sebanyak 12 responden memiliki respon time baik sebanyak 4 responden (12.5%) dan respon time cukup sebayak 8 responden (25%). Selanjutnya berdasarkan hasil uji analisis statistik tidak memenuhi syarat uji chi-square sehingga digunakan uji alternatif fisher’s exact test didapatkan p value 0.002 atau <0.005 sehingga Ha diterima terhadapat hubungan pengetahuan perawat dengan respon time penaganan cedera kepala pada pasien di Instalasi Gawat Darurat UPT RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah.
Pengetahuan perawat terhadap penanganan cedera kepala di Instalasi Gawat Darurat UPT RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah.
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan dari 32 responden memiliki tingkat pengetahuan perawat mayoritas baik sebanyak 20 responden (62.5%) dan pengetahuan cukup sebanyak 12 responden (37.5%).  Menurut asumsi peneliti bahwa responden yang memiliki pengetahuan baik karena dilihat jawaban kuesioner bahwa responden melakukan primar survey dengan melakukan penilaian ABC, bahwa pasien dengan GCS 8 kesadaran sopor kemudian memiliki pendarahan intracranial masuk dalam kondisi cedera kepala berat, kemudian juga didukung pada karateristik responden sebagian besar responden memiliki lama kerja 6-10 tahun sehingga lebih memiliki banyak pengalaman dan juga didukung dengan pendidikian perawat yang berprofesi ners.
Masa kerja perawat memiliki peran penting dalam memengaruhi kualitas kinerja perawat di unit pelayanan. Semakin lama perawat bekerja di rumah sakit, semakin banyak pengalaman klinis yang diperoleh, sehingga berkontribusi terhadap peningkatan kualitas kinerja dalam memberikan pelayanan keperawatan. (Yani et al., 2024).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Yanti, 2024) Tingkat pengetahuan perawat di wilayah kerja RSBT Kota Pangkalpinang pada tahun 2023 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori pengetahuan baik, yaitu sebanyak 12 perawat (57,1%), sementara perawat dengan tingkat pengetahuan kurang baik berjumlah 9 responden (42,9%). Temuan ini menunjukkan bahwa pengetahuan yang memadai memiliki peran penting dalam mendukung kemampuan perawat untuk berpikir cepat dan mengambil keputusan klinis yang tepat, khususnya dalam penanganan pasien gawat darurat seperti kasus cedera kepala. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat pengetahuan yang dimiliki perawat, maka semakin besar pula kemungkinan keberhasilan dalam penanganan pasien, terutama di Instalasi Gawat Darurat (IGD) yang menuntut respons yang cepat dan akurat.
Penelitian ini juga sejalan dengan (Citra Dewi , Hotmaria Julia, 2024)  Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara lama kerja dan kemampuan perawat dalam menangani pasien cedera kepala di Instalasi Gawat Darurat RSUD Dr. Adjidarmo Rangkasbitung, dengan nilai p sebesar 0,049. Berdasarkan distribusi masa kerja, sebagian besar perawat memiliki pengalaman kerja lebih dari lima tahun, yaitu sebanyak 28 orang (93,3%), sementara perawat dengan masa kerja kurang dari lima tahun hanya berjumlah dua orang (6,7%). Temuan ini menunjukkan bahwa lama kerja berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan perawat dalam penatalaksanaan pasien cedera kepala. Berdasarkan asumsi peneliti, kemampuan penanganan cedera kepala yang baik lebih banyak dimiliki oleh perawat dengan masa kerja ≥ 3 tahun. Lama kerja mencerminkan akumulasi pengalaman klinis serta efektivitas individu dalam memberikan pelayanan keperawatan kegawatdaruratan. Dengan demikian, semakin panjang masa kerja perawat, semakin optimal pula kinerja yang ditunjukkan dalam pemberian asuhan keperawatan, khususnya di Instalasi Gawat Darurat.
Peneliti berasumsi bahwa responden yang memiliki tingkat pengetahuan cukup dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan yang masih berada pada jenjang Diploma III (D3) serta masa kerja yang sebagian besar telah melebihi 5 tahun. Pengalaman kerja yang relatif terbatas dalam konteks pengembangan kompetensi berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan perawat, sehingga berdampak pada kemampuan mereka dalam melaksanakan penatalaksanaan kegawatdaruratan.
Menurut (Notoatmodjo, 2018) Pengetahuan individu dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain tingkat pendidikan, pekerjaan, pengalaman, usia, minat, akses terhadap informasi, serta latar belakang budayaSalah satu faktor utama yang berperan dalam pembentukan pengetahuan adalah tingkat pendidikan. Pendidikan memengaruhi proses pembelajaran individu, di mana semakin tinggi tingkat pendidikan yang ditempuh, semakin besar pula kemampuan seseorang dalam menerima, memahami, serta mengolah informasi secara efektif.
Tingkat pendidikan terakhir perawat didominasi oleh jenjang Diploma III (DIII), yaitu sebanyak 21 orang (65,63%), sedangkan perawat dengan pendidikan Sarjana Keperawatan (S1) berjumlah 11 orang (34,37%). Tingkat pendidikan yang relatif lebih rendah pada perawat yang bertugas di Instalasi Gawat Darurat (IGD) berpotensi memengaruhi tingkat pengetahuan serta kemampuan dalam pelaksanaan tindakan keperawatan, khususnya terkait penanganan pasien di rumah sakit maupun fasilitas pelayanan kesehatan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan formal memiliki peran penting dalam membentuk pengetahuan dan keterampilan perawat dalam upaya pencegahan serta penanganan penyakit secara tepat.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Amidos et al., 2020), Tingkat pengetahuan perawat di wilayah kerja RSUD Depati Bahrin Sungailiat tahun 2024 menunjukkan bahwa sebagian besar perawat memiliki tingkat pengetahuan yang kurang baik, yaitu sebanyak 11 responden (57,9%), lebih tinggi dibandingkan perawat dengan tingkat pengetahuan baik. Kondisi ini diduga berkaitan dengan faktor pendidikan, di mana perawat dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki keterampilan yang lebih optimal dalam melakukan evaluasi berkelanjutan terhadap pasien dengan cedera kepala.. Perawat dengan tingkat pendidikan yang memadai mampu mengidentifikasi perubahan kondisi pasien secara tepat waktu serta menyesuaikan rencana asuhan keperawatan sesuai dengan perkembangan klinis pasien.
Respon time perawat penanganan cedera kepala di Instalasi Gawat Darurat UPT RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan pada 32 responden memiliki respon time terbanyak baik sebanyak 22 responden (68.8%) dan yang memiliki respon time cukup sebanyak 10 responden (31.3%). Peneliti berasumsi bahwa responden yang memilki respon time baik karena didukung pada karateristik responden sebagian besar responden memiliki lama kerja 6-10 tahun sehingga lebih memiliki banyak pengalaman dan juga didukung dengan pelatihan BTCLS.  Kemudian didapatkan pada tabel respon time IGD dari 3 bulan terakhir bulan Maret-Mei degan rata-rata waktu tindakan 9-10 menit.
Lama kerja mencerminkan proses akumulasi pengetahuan dan keterampilan mengenai pelaksanaan suatu pekerjaan yang diperoleh melalui keterlibatan individu secara berkelanjutan dalam menjalankan tugas. Oleh karena itu, lama kerja berperan dalam memengaruhi kemampuan serta kualitas penanganan yang dilakukan oleh petugas atau pekerja (Suyanto, 2018).
Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Yanti, 2024) Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar perawat di wilayah kerja RSBT Pangkalpinang tahun 2023 memiliki kemampuan yang baik dalam menangani pasien cedera kepala, yaitu sebanyak 11 responden (52,4%), sementara 10 responden (47,6%) berada pada kategori kemampuan kurang baik. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan penanganan cedera kepala yang optimal lebih banyak dimiliki oleh perawat dengan masa kerja ≥ 3 tahun. Lama kerja merefleksikan akumulasi pengalaman kerja yang efektif dalam pelayanan keperawatan kegawatdaruratan, sehingga semakin panjang masa kerja perawat, semakin baik pula kinerja yang ditunjukkan dalam pemberian asuhan keperawatan di rumah sakit.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Cheristina, 2021)  Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari total 30 responden, sebanyak 26 responden (86,7%) memberikan penanganan dengan response time yang sesuai, yang meliputi pasien dengan cedera kepala ringan sebanyak 9 orang (30%), cedera kepala sedang sebanyak 9 orang (30%), dan cedera kepala berat sebanyak 8 orang (26,7%). Response time yang sesuai terutama ditunjukkan oleh perawat dengan beban kerja rendah, yang mampu memberikan penanganan dengan waktu respons ≥ 5 menit. Dalam pelayanan kegawatdaruratan, kecepatan dan ketepatan tindakan merupakan faktor utama yang menentukan efektivitas penanganan pasien. Response time dalam pelayanan pasien gawat darurat diklasifikasikan ke dalam tiga tingkat kegawatan, yaitu berat, sedang, dan ringan. Kategori berat mencakup pasien yang membutuhkan resusitasi segera, kategori sedang meliputi pasien cedera kepala yang memerlukan observasi ketat, sedangkan kategori ringan mencakup pasien dengan keluhan ringan.
Peneliti  juga berasumsi bahwa respon time cukup dapat dikaitkan dengan karakteristik pendidikan mereka, yang sebagian besar berpendidikan D3 dan berstatus fresh graduate. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengalaman dalam penanganan cedera kepala masih relatif terbatas, sehingga mempengaruhi kecepatan dan ketepatan dalam memberikan respons keperawatan awal pada kasus tersebut. Kurangnya pengalaman praktik lapangan menjadi faktor utama yang menyebabkan respon time belum optimal meskipun pengetahuan dasar sudah dimiliki. Oleh karena itu, peningkatan pengalaman melalui pelatihan dan supervisi sangat diperlukan untuk memperbaiki kemampuan respon cepat dalam penanganan cedera kepala.
Menurut (Gurning et al.,2020) Tingkat kematangan pola pikir dan perilaku individu dipengaruhi oleh pengalaman yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, Semakin panjang masa kerja individu, semakin berkembang tingkat kematangan dalam berpikir, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan pengetahuan yang dimiliki.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Mannasiah, 2023) Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar perawat yang bertugas di Instalasi Gawat Darurat memiliki latar belakang pendidikan profesional, yaitu sebanyak 17 orang (70,8%), sementara perawat dengan pendidikan vokasional berjumlah 7 orang (29,2%). Tingkat pendidikan yang lebih tinggi berkontribusi terhadap peningkatan keterampilan perawat melalui pengembangan kemampuan berpikir kritis, logis, dan sistematis, yang selanjutnya berdampak pada peningkatan kualitas kinerja dalam pemberian asuhan keperawatan.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Prahmawati, 2021) dari 60 responden terdapat 33 responden (55%) yang menilai pelayanan di unit gawat darurat berada dalam kategori baik, sedangkan 27 responden (45%) menilai pelayanan tersebut kurang baik. Waktu tanggap yang lambat dalam pelayanan kegawatdaruratan dapat berdampak negatif terhadap kondisi pasien, seperti terjadinya kerusakan organ, munculnya komplikasi, kecacatan, hingga risiko kematian. Sebaliknya, waktu tanggap yang cepat memberikan dampak positif, antara lain menurunkan risiko komplikasi, mengurangi beban pembiayaan, serta menekan angka mortalitas dan morbiditas.
Hubungan pengetahuan dengan respon time penanganan cedera kepala di Instalasi Gawat Darurat UPT RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan pengetahuan baik memiliki respon time cukup sebanyak 2 responden (6.3%) dan pengetahuan cukup memiliki respon time baik 4 responden (12.5%).  Peneliti berasumsi bahwa perawat dengan tingkat pengetahuan yang baik tidak selalu menunjukkan response time yang cepat, karena kecepatan respons tidak semata-mata dipengaruhi oleh pengetahuan, melainkan juga oleh berbagai faktor lain. Faktor-faktor tersebut meliputi beban kerja yang tinggi, ketersediaan alat dan obat, sarana dan prasarana, kondisi kegawatdaruratan pasien, serta rasio pasien terhadap perawat. Sebaliknya, perawat dengan tingkat pengetahuan yang cukup dapat menunjukkan response time yang baik, karena pengetahuan yang memadai memungkinkan perawat melakukan penilaian kondisi pasien secara cepat dan tepat, seperti pada proses triase di Instalasi Gawat Darurat (IGD). Selain itu, tingkat pendidikan dan lama kerja turut berkontribusi melalui pengalaman kerja yang dimiliki perawat.
Menurut Maatilu (2019), Waktu tanggap perawat yang tidak optimal berpotensi menurunkan peluang kelangsungan hidup pasien. Keterlambatan dalam pemberian respons dapat menyebabkan kerusakan organ, munculnya komplikasi, kecacatan, hingga meningkatkan risiko kematian. Sebaliknya, waktu tanggap yang cepat berperan dalam menekan biaya perawatan, mencegah terjadinya komplikasi, serta menurunkan angka mortalitas dan morbiditas. Oleh karena itu, keberhasilan penanganan pasien gawat darurat sangat bergantung pada kecepatan pemberian pertolongan dalam setiap kondisi kegawatdaruratan.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Yanti, 2024) Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden dengan kemampuan baik lebih banyak terdapat pada perawat yang memiliki response time ≥ 5 menit, yaitu sebesar 88,9%, dibandingkan dengan perawat yang memiliki response time < 5 menit sebesar 25,0%. Sebaliknya, responden dengan kemampuan kurang baik lebih banyak ditemukan pada perawat dengan response time < 5 menit (75,0%) dibandingkan pada perawat dengan response time ≥ 5 menit (11,1%). Analisis lanjutan menunjukkan nilai Prevalence Odds Ratio (POR) sebesar 0,042 dengan interval kepercayaan 95% (CI = 0,004–0,485), yang mengindikasikan bahwa perawat dengan response time ≥ 5 menit memiliki peluang kemampuan kurang sebesar 0,042 kali dibandingkan dengan perawat yang memiliki response time < 5 menit. Tingkat pengetahuan perawat yang baik berperan penting dalam mendukung kecepatan berpikir dan ketepatan pengambilan keputusan dalam kondisi kegawatdaruratan, khususnya pada penanganan pasien cedera kepala. Semakin tinggi tingkat pengetahuan yang dimiliki perawat, semakin besar pula keberhasilan dalam penanganan pasien, khususnya di Instalasi Gawat Darurat (IGD) yang menuntut pengambilan keputusan serta tindakan yang cepat dan tepat.
Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Cheristina (2021), yang menunjukkan bahwa penanganan dengan response time yang sesuai meliputi pasien dengan cedera kepala ringan sebanyak 9 orang (30%), cedera kepala sedang sebanyak 9 orang (30%), dan cedera kepala berat sebanyak 8 orang (26,7%). Sementara itu, sebanyak 4 responden (13,3%) mengalami penanganan cedera kepala ringan dengan response time yang tidak sesuai. Ketidaktepatan response time tersebut berkaitan dengan standar waktu tanggap dalam pelayanan kegawatdaruratan, di mana berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia (Kepmenkes RI, 2009), pasien gawat darurat harus mendapatkan penanganan maksimal dalam waktu lima menit setelah tiba di Instalasi Gawat Darurat (IGD). Waktu tanggap dihitung sejak pasien memasuki pintu IGD hingga perawat memberikan respons awal melalui pelaksanaan triase dan tindakan keperawatan. Hasil uji statistik menggunakan uji chi-square menunjukkan nilai p sebesar 0,049, yang lebih kecil dari nilai α = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara response time tindakan keperawatan dan penanganan pasien cedera kepala.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka kesimpulan pada penelitian kali ini yaitu: 
1. Pengetahuan perawat  terhadap penanganan cedera kepala di Instalasi Gawat Darurat UPT RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah,didapatkan mayoritas memiliki pengetahuan baik.
2. Respon time perawat penanganan cedera kepala di  Instalasi Gawat Darurat UPT RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah, didapatkan mayoritas memiliki respon time baik.
3. Hubungan pengetahuan dengan respon time penanganan cedera kepala di Instalasi Gawat Darurat UPT RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah, didapatkan adanya hubungan antara pengetahuan dengan respon time dalam penanganan cedera kepala.
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